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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya
sehingga Buku Prosiding Seminar Nasional Biologi yang diterbitkan oleh Jurusan Biologi Fakultas MIPA
Universitas Negeri Semarang, dapat terbit sesuai dengan tenggang waktu yang telah ditentukan oleh
panitia. Seluruh makalah yang ada dalam prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang telah lolos
proses seleksi yang dilakukan tim reviewer dan telah dipresentasikan pada Seminar Nasional Biologi
tanggal 29 Oktober 2014 di Universitas Negeri Semarang.

Seminar ini mengambil tema “Biologi: Penelitian, Pengembangan, dan Pembelajarannya”,
diselenggarakan sebagai wujud tanggap dan kepedulian kita terhadap kemajuan penelitian dan
pengembangan biologi, serta pembelajarannya yang harus selalui kita perbarui. Seminar Nasional Biologi
2014 diselenggarakan dengan tujuan membentuk masyarakat biologi yang intelek, tangguh, dan
kompetitif, dengan diimbangi oleh kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual. Melalui Seminar Nasional ini
diharapkan dapat terjadi pertukaran informasi, pengetahuan, dan pengalaman yang terkait dengan isu-isu
yang terkini dan yang akan datang.

Dalam melakukan penelitian, pengembangan, dan pembelajaran biologi harus dilandasi oleh niat
baik untuk melindungi, memelihara, merawat dan mengembangkan lingkungan hidup kita demi
terwujudnya kehidupan harmonis antara lingkungan hidup dan manusia. Kegiatan tersebut dijiwai oleh
iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Semoga Prosiding ini dapat ikut berperan dalam penyebaran hasil kajian dan penelitian di bidang
Biologi dan Pendidikan Biologi sehingga dapat diakses oleh khalayak yang lebih luas, serta bermanfaat bagi
pembangunan bangsa.

Terima kasih

Salam Konservasi.

Semarang, 01 Maret 2015

Tim Penyunting
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LAPORAN KETUA PANITIA

Yang terhormat Bapak Rektor Unnes

Para pembicara utama:Prof. Dr. Ir. Sobir, M.Si.

drh. Yudha Heru Febrianto, Ph.D.

Prof. Dr. Ani Rusilawati, M.Pd.

Yang kami hormati para Dekan di Lingkungan Unnes
Segenap tamu undangan yang berbahagia

Jajaran Pimpinan Jurusan Biologi, serta

Hadirin peserta Seminar Nasional Biologi

Assalamu’alaikum wr. wb.

Alhamdulilah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan YME, karena hanya atas rahmat dan
ridlo-Nya maka Seminar Nasional Biologi 2014 dapat dilaksanakan.Berbagai permasalahan kehidupan selalu
berkembang, baik di bidang kesehatan, sumberdaya alam, pendidikan, dsb. Dalam bidang kesehatan
misalnya, iimuwan sudah memanfaatkan teknologi stem cell(sel punca) untuk menangani penyakit karena
kelainan genetik. Dalam bidang sumberdaya alam, Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan
biodiversitas tertinggi di dunia. Kita harus mengeksplorasi dan memanfaatkannya secara lestari, agar
generasi yang akan datang tetap akan dapat menikmati. Dalam bidang pendidikan, Kurikulum 2013 yang
mengedepankan pada penilaian sikap memberikan pekerjaan rumah baru bagi para guru, karena dianggap
menyita waktu dan tenaga. Merupakan tantangan bagi ahli biologi dan pendidikan Biologi untuk berkreasi
ataupun berinovasi melalui penelitian dan pengembangan demi mengatasi berbagai permasalahan yang
muncul.

Dalam dasawarsa terakhir ini, kemajuan penelitian dan pengembangan di bidang biologi terjadi
demikian cepat. Para peneliti, akademisi, pendidik, dan mahasiswa di Indonesia tidak boleh hanya berdiam
diri saja melihat kemajuan tersebut. Oleh karena itulah, kita semua berkumpul di sini untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman berdasarkan hasil penelitian yang telah kita lakukan selama ini.

Dalam seminar ini disajikan sebanyak 60 makalah dan 10 poster, serta dihadiri oleh peserta yang
berasal dari sembilan provinsi, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
NTB, Sulawesi Tenggara, dan Kalimantan Timur. Para peserta datang dari berbagai latar belakang: peneliti,
akademisi, pendidik, serta para mahasiswa S1 dan Pascasarjana.

Selanjutnya atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada: Prof. Dr.
Ir. Sobir, M.Si.; drh. Yudha Heru Febrianto, Ph.D.; dan Prof. Dr. Ani Rusilawati, M.Pd sebagai pembicara
utama; para penyaji makalah pendamping, penyaji poster, dan peserta seminar; Rektor UNNES, Dekan
FMIPA, dan Ketua Jurusan Biologi UNNES Semarang; para penyandang dana: PT New Module Internasional
Jakarta, PT. Biogen Scientific Jakarta, Hotel Semesta Semarang, CV Cahaya Photocopy Semarang, DPRD
Jawa Tengah, PT Sido Muncul, Semesta Tour and Travel, PT. Graha Elektro Tama dan semua pihak yang
telah mendukung pelaksanaan kegiatan ini. Semoga pertukaran informasi melalui seminar ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan, penelitian, dan pendidikan Biologi di Indonesia.
Sekian terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Ketua Panitia
ttd
Dr. Y. Ulung Anggraito, M.Si.
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SAMBUTAN
DEKAN FMIPA UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Yang terhormat Bapak Rektor Unnes

Yang kami hormati Para Dekan di Lingkungan Unnes
Segenap tamu undangan yang berbahagia

Jajaran Pimpinan Jurusan dan prodi Biologi

Hadirin peserta Seminar Nasional Biologi

Panitia Seminar Nasional Biologi

Assalamualaikum Wr. Wb, Salam konservasi!

Pertama-tama mari kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, taufik dan Hidayah-Nya, sehingga kita masih diberi kesempatan berkumpul untuk mengikuti
kegiatan seminar yang bertema “Biologi: Penelitian, Pengembangan, dan Pembelajarannya.”

Pada seminar ini, Fakultas MIPA Unnes melalui Jurusan Biologi menunjukkan kepedulian terhadap
permasalahan yang berkembang di masyarakat. Misalnya, bagaimana kita memanfaatkan kekayaan
tanaman hortikultura tropik yang melimpah di Indonesia. Pertanyaan ini harus segera dijawab para
peneliti. Masih banyak kekayaan buah tropik di negara kita yang memerlukan eksplorasi dan penelitian
lebih lanjut.Dalam bidang kesehatan muncul pertanyaan yang menarik, misalnya apakah teknologi stem cell
hanya merupakan wacana ataukah sudah diterapkan?Di mana posisi negara kita dalam penelitian tentang
stem cell.Hal-hal ini tentu menarik untuk dibahas dalam seminar seperti ini.Implementasi kurikulum di
sekolah juga merupakan permasalahan nyata yang berkembang saat ini, terutama jika dikaitkan dengan
penilaian sikap yang banyak menimbulkan pro dan kontra.

Kegiatan seminar ini merupakan wujud tanggung jawab dari lembaga untuk memfasilitasi
pengembangan karakter melalui kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian.Kami
berharap agar seluruh peserta seminar untuk terus berkarya, meningkatkan kemampuan dalam meneliti,
menyampaikan hasilnya dalam seminar nasional, internasional, atau menulis artikel dalam jurnal nasional,
bahkan internasional.Hal ini merupakan salah bentuk sumbangsih kita untuk ikut serta menciptakan
Generasi Emas pada tahun 2045.

Kita semua juga berharap, dengan adanya perubahan tata organisasi pemerintahan, yaitu
penggabungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Kementerian Riset dan Teknologi dapat
memberikan kesempatan lebih banyak untuk mensinergikan riset-riset kita dengan kebutuhan pasar, baik
di dalam dunia pendidikan maupun dunia industri.

Pada kesempatan ini, kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
pembicara utama, penyaji makalah, peserta yang telah hadir, panitia yang telah menyiapkan kegiatan ini
dengan baik.Kita semua boleh berharap semoga seminar nasional ini memberikan manfaat bagi lembaga,
pengembangan diri Bapak/lbu/Saudara yang berkenan hadir, serta masyarakat pada umumnya. Semoga
Tuhan yang Maha Kuasa senantiasa memberkahi kita semua.

Selamat berseminar!

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam konservasi!

Semarang, 29 November 2014
Dekan FMIPA Unnes

ttd
Prof. Dr. Wiyanto, M.Si.
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ANALISIS TOTAL BAKTERI DAN KOLIFORM AIR SUNGAI KARANG MUMUS SEKITAR
PEMUKIMAN PENDUDUK DI KOTA SAMARINDA
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ABSTRAK

Sebuah penelitian deskriptif tentang kepadatan bakteri pada air sungai Karang Mumus telah
dilakukan di Kota Samarinda. Masyarakat yang bermukim di bantaran sungai, masih menggunakan
air sungai untuk mandi, cuci, dan kakus. Penelitian dilakukan pada bulan September sampai Oktober
2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui total bakteri, total koliform (termasuk Escherichia
coli). Sampel penelitian berupa air sungai Karang Mumus, yang diambil pada: titik | (daerah bebas
dari pemukiman), titik Il (daerah padat pemukiman), titik Il (daerah pemukiman penduduk dan pasar).
Data total bakteri dianalisis dengan membandingkan hasil pemeriksaan bakterilogis dengan
ketentuan bahwa air yang berkualitas baik menunjukkan hitungan cawan kurang dari 100 sel bakteri
per milliliter air (Pelczar et al. 1988). Sedangkan kepadatan bakteri koliform, dengan membandingkan
data MPN hasil pemeriksaan laboratorium dengan batas cemaran koliform pada air bersih, yaitu tidak
lebih dari 50 sel bakteri per mililiter air (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor
416/Men-Kes/PER/IX/1990). Terkait dengan kandungan total bakteri, dan total koliform, semua
sampel menunjukkan bahwa tidak layak sebagai air bersih. Kandungan bakteri dalam air sungai
dipengaruhi oleh berbagai bahan buangan organik, termasuk tinja manusia yang dibuang ke badan
sungai. Penelitian berkala perlu dilakukan untuk memonitor kandungan bakteriologis terkini air sungai
Karang Mumus.

Kata Kunci: air sungai, Escherichia coli, total bakteri, total koliform

ABSTRACT

A descriptive study of the density of bacteria in the waters of the river of Karang Mumus has
been done in city of Samarinda. People who live along the river banks, still use the river water for
bathing, washing, and toilet. The study was conducted from September to October 2014. The purpose
of this study was to determine the total bacteria, total coliforms (including Escherichia coli). The
research sample are the waterof the river of Karang Mumus, taken on: the first point (region free of
settlements), the second point (densely populated areas), the third point (residential and market
area). Data were analyzed by comparing the total bacterial of the bakteriologic examination results
provided that the wateris good quality shows that plate count less than100 cells of bacterioa per
milliliter of water. While the density of MPN of coliforms, by comparing data with the results of
laboratory tests on limit of coliform contamination of clean water, which is not more than 50 bacterial
cells per milliliter of water (Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia, Number
416/Men-Kes/PER/IX/1990). Related to the content of total bacteria and total coliform, all samples
showed that unfit as clean water. The content of bacteria in the water of river are influenced by a
variety of organic waste matter, including human feces dumped into water bodies. Periodically
research needs to be done to monitor the current bacteriological content of the water of the river of
Karang Mumus.

Keywords: Escherichia coli, total of bacteria, total of coliform, water of river

PENDAHULUAN
Kesehatan makanan dan minuman untuk manusia, harus selalu diperhatikan oleh

semua orang untuk kesehatan tubuhnya. Hal ini dimaksudkan agar makanan dan minuman
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yang dikonsumsi manusia, tidak menimbulkan penyakit akibat adanya agen penyakit yang
ada di dalam makanan dan minuman tersebut. Oleh karena itu, makanan dan minuman
perlu selalu dimonitor, agar memastikan tidak ada agen penyakit yang ada di dalamnya.

Air sebagai sumber air bersih untuk kebutuhan hidup manusia, perlu dimonitor
secara berkala. Aspek yang dimonitor, meliputi kandungan mikrobiologis, kimia, dan
fisikanya. Dengan demikian, akan diperoleh data terbaru tentang keberadaan kuman,
bahan-bahan kimia, dan fisika di dalam badan air. Sungai Karang Mumus yang melintasi
Kota Samarinda, memungkinkan dipergunakan oleh warga Samarinda untuk berbagai
keperluan hidup. Keperluan hidup masyarakat Samarinda terkait dengan Sungai Karang
Mumus adalah untuk mandi, cuci, kakus, dan prasarana rekreasi. Oleh karena itu, kualitas
air sungai Karang Mumus perlu dimonitor secara berkala.

Segmen Sungai Karang Mumus yang di bantarannya masih terdapat rumah
penduduk, perlu dimonitor kandungan airnya (kandungan kimia, fisika, dan
mikrobiologis/bakteriologis). Dengan demikian, diperoleh informasi terkini terkait dengan
kandungan bahan kimia, fisika, bakteriologis di dalam badan air tersebut. Sumber bahan
kimia, fisika, dan bakteriologis, dapat berasal dari masyarakat yang menampati bantaran
sungai Karang Mumus.

Kualitas air Sungai Karang Mumus dari aspek bakteriologis untuk waktu
pemeriksaan tahun 2009, mengandung MPNE. coli/100 ml, dan MPN koliform/100 ml adalah
berkisar antara 49.400-390.000 pada saat surut (pemeriksaan bulan Juli 2009), dan 1.130-
390.000 (pada pemeriksaaan bulan November dan Desember 2009) (Dinas Kesehatan Kota
Samarinda 2009).

Agustiningsih et al. (2012) melaporkan hasil penelitiannya bahwa kualitas air Sungai
Blukar dilakukan di tujuh titik lokasi pengambilan dengan menggunakan 12 parameter yaitu
TSS, DO, pH, logam Pb, total fosfat sebagai P, nitrat, nitrit, phenol, minyak dan lemak, BOD,
COD, bakteri koliform.

Keberadaan bahan kimia fisika, dan bakteriologis, akan mempengaruhi kualitas air
Sungai Karang Mumus. Masyarakat yang menggunakan air sungai dengan kualitas seperti
ini akan menimbulkan penyakit bawaan air pada manusia (water borne diseases). Namun
demikian, masyarakat, terutama yang berada di bantaran Sungai Karang Mumus, perlu
mendapatkan informasi berkala dan terkini, terkait dengan kualitas air sungai.

Pemeriksaan bakteriologis terhadap sampel air, memungkinkan terungkapnya
infromasi tentang kandungan bakteri di dalam badan air sungai. Data yang dapat diperoleh
dari pemeriksaan air Sungai Karang Mumus adalah kandungan total bakteri, dan
keberadaan koliform (termasuk koliform jenis Escherichia coli).

Hasil pemeriksaan bakteriologis (dengan teknik pour plate dan Most Probable

Number/MPN untuk pemeriksaan total bakteri dan koliform), memunculkan data yang akurat
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tentang kandungan total bakteri dan koliform (termasuk koliform jenis E. coli) di dalam badan
air sungai. Oleh karena itu, dalam pemeriksaan ini, perlu diupayakan untuk hanya
memperoleh data tentang bakteri air, dan menghindari mikrorganisme lain yang berada
dalam badan air sungai tubuh dalam media pertumbuhan bakteri.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: (1) kepadatan total bakteri, (2)
kepadatan bakteri koliform, (3) kepadatan bakteri E. coli pada air sekitar pemukiman
penduduk di Sungai Karang Mumus Kota Samarinda. Manfaat penelitian diharapkan untuk:
(1) pemerintah Kota Samarinda (Dinas Perumahan, Badan Pengendalian Lingkungan Hidup
Daerah, Dinas Kesehatan Kota) agar dapat mengetahui inforrmasi ini dan merencanakan
proses relokasi, perbaikan lingkungan sungai Karang Mumus, dan penyuluhan, (2)
masyarakat, terutama masyarakat yang bermukim di bantaran sungai Karang Mumus, agar
dapat memperbaiki sikap dan perilaku dalam hal pembuangan tinja dan sampah ke badan
Sungai Karang Mumus.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian yang difokuskan pada pemeriksaan
sampel air untuk memperoleh data tentang kepadatan total bakteri, koliform umum, dan E.
coli pada air di sekitar pemukiman penduduk di Sungai Karang Mumus Kota Samarinda.
Proses survei dan pengambilan, serta pemeriksaan air sampel dilakukan pada bulan
September sampai dengan Oktober 2014. Air sampel diambil di Sungai Karang Mumus,
Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Pemeriksaan bakteriologis air sampel untuk
mengetahui kandungan total bakteri, koliform umum, dan E. coli, dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman
Samarinda.
Populasi penelitian, berupa seluruh air Sungai Karang Mumus di kawasan Jembatan
I, Jembatan Baru, dan kawasan Pasar Segiri Kota Samarinda. Sampel penelitian adalah air
sungai Karang Mumus yang diambil dan diperiksa secara bakteriologis di Laboratorium
Mikrobiologi. Pengambilan air sampel, dilakukan pada tiga titik yaitu.
1. Titik 1: bagian sungai, yang bantaran sungainya sudah bebas dari pemukiman penduduk
(Kawasan Jembatan ll/eks Kawasan Pasar Sungai Dama).
2. Titik 2: bagian sungai, yang bantaran sungainya terdapat pemukiman penduduk yang
padat (kawasan Jembatan Baru, dekat Jalan Agussalim).
3. Titik 3: bagian sungai, yang bantaran sungainya terdapat pemukiman penduduk dan
pasar (kawasan pemukiman penduduk dan Pasar Segiri).
Banyaknya air sampel yang diambil pada ketiga titik pengambilan air sampel sama,
yaitu masing-masing sebanyak 500 ml. Pengambilan air sampel pada ketiga titik

pengambilan, dilakukan pada hari yang sama, dan langsung dibawa ke laboratorlum
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Mikrobiologi Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman,
Samarinda. Selain pemeriksaan bakteriologis air sampel, juga dilakukan pemeriksaan
kondisi fisik air yang meliputi: warna, bau, suhu, dan pH.

Alat-alat penelitian yang dipergunakan untuk mengambil data dalam penelitian ini
berupa: pH meter, thermometer, alat-alat gelas laboratorium, mikroskop, autoclave. Bahan-
bahan penelitian berupa media Nutrien Agar (NA), Air steril untuk pemeriksaan kepadatan
bakteri/total bakteri. Sedangkan untuk pemeriksaan kepadatan koliform, dan E. coli
menggunakan Lactosa Broth (LB), Agar Eosin Methylene Blue (EMB), bahan pewarnaan
Gram. Data kepadatan bakteri/total bakteri per mili liter air sampel dianalisis dengan
membandingkan hasil pemeriksaan bakterilogik dengan ketentuan bahwa air yang
berkualitas baik menunjukkan hitungan cawan yang rendah, yaitu kurang dari 100 sel bakteri
per milli liter air sampel (Pelczar et al. 1988). Sedangkan kepadatan bakteri koliform dan E.
coli, dengan membandingkan data MPN hasil pemeriksaan laborarium dengan batas
cemaran koliform dan E. coli pada air sungai sebagai sumber air bersih yang ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor 416/Men-Kes/PER/1X/1990.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Daerah Pengambilan Air Sampel

Air sampel yang diperiksa kandungan bakteriologisnya, diambil dari tiga titik pada
badan Sungai Karang Mumus.Titik | (kawasan Jembatan ll/eks Pasar Sungai Dama),
merupakan daerah yang sudah terbebas dari pemukiman penduduk pada bantaran Sungai
Karang Mumus. Badan sungainya terlihat agak bersih, dan pada sisi kiri dan kanan sungai,
ditanami berbagai macam pohon. Pada daerah ini, tidak terlihat adanya kakus/jamban pada
sisi kiri dan kanan sungai.

Titik Il (kawasan Jembatan Baru, dekat jalan Agussalim), merupakan daerah yang
masih banyak terdapat pemukiman penduduk pada bantaran Sungai Karang Mumus.
Rumah-rumah penduduk pada bantaran sungai ini masih belum dipindahkan, sesuai
program relokasi pemukiman pemduduk bantaran Sungai Karang Mumus ke tempat yang
sudah disediakan oleh Pemerintah Kota Samarinda. Pada daerah ini masih terdapat banyak
kakus/jamban pada sisi kiri dan kanan sungai.

Titik 1l (pemukiman penduduk dan Pasar Segiri), merupakan daerah yang masih
terdapat rumah-rumah penduduk di bantaran sungai, dan aktivitas Pasar Segiri. Pada
daerah ini masih terdapat banyak kakus pada sisi kiri dan kanan sungai. Selain itu, ada

aktivitas pembuangan limbah pasar ke badan sungai.
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Hasil Pemeriksaan Fisik dan Bakteriologik

Air sampel yang diperiksa kandungan bakteriologisnya diambil dari air Sungai
Karang Mumus. Kodisi fisik yang diamati dari air sampel meliputi: warna, bau, suhu, dan pH
(Tabel 1).

Tabel 1. Kondisi fisik air sampel

Kondisi fisik air Air sampel

Titik | Titik I Titik 1
Warna Kuning-kecoklatan Kuning-kecoklatan Kuning-kecoklatan
Bau Amis Amis Amis
Suhu (°C) 25 25 25
pH 7 7 7

Sumber: Hasil pemeriksaan laboratorium

Pemeriksaan bakteriologik air sampel, meliputi: (1) pemeriksaan kandungan total
bakteri, (2) pemeriksaan kepadatan koliform umum, (3) pemeriksaan E. coli. Pemeriksaan
bakteriologis air dilakukan segera setelah air sampel diambil dan dibawa ke laboratorium
untuk mendapatkan data yang lebih valid sesuai dengan kondisi fisik dan kandungan
bakteriologik air. Data tentang kandungan total bakteri, koliform umum, dan E. coli pada
sampel air Sungai Karang Mumus, disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan total bakteri (Angka Lempeng Total/ALT), koliform umum, dan E. coli
pada air sampel

Titik . Total Koliform umum  Total Escherichia coli
NO.  bengambilan  'otal Bakteri (ALT) (MPN/100 ml) (MPN/100 ml)
1. [ 286 X 10* 79 X 10° 79 X 10°
2. I 118 X 10* 240 X 102 240 X 10?
3. I 224 X 10* 130 X 10° 34 X 10°

Sumber: Hasil pemeriksaan laboratorium

Angka Lempeng Total (ALT) bakteri yang diperoleh dari hasil pemeriksaan air sungai
sampel, ternyata rata-rata di atas 2 juta sel/ml air sampel. Keadaan ALT ini ternyata berada
jauh di atas 100 per milliliter pada air yang dikategorikan sebagai air bersih (Pelczar et al.
1988). Oleh karena itu, dengan menggunakan acuan ini, maka kualitas air Sungai Karang
Mumus tidak dapat dikategorikan sebagai air bersih. Kondisi ALT air sungai sampel
menunjukkan bahwa air Sungai Karang Mumus tidak layak digunakan sebagai air bersih.

Terkait dengan hasil pemeriksaan tentang total koliform terhadap air sampel,
diperoleh nilai MPN/100 untuk seluruh air sampel berada di atas MPN 50 untuk kualifikasi air
bersih (untuk bukan air perpipaan), sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia, Nomor 416/Men-Kes/PER/IX/1990, tentang Syarat-syarat dan Pengawasan

Kualitas Air, untuk Parameter Mikrobiologik. Keadaan bakteriologis air sampel seperti ini,
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menunjukkan bahwa air sampel yang diambil dari Sungai Karang Mumus, tidak layak
digunakan sebagai air bersih.

Demikian juga, untuk nilai MPN E. coli, dari hasil pemeriksaan diperoleh nilai MPN di
atas nilai MPN untuk total koliform (untuk kualifikasi air bersih). Namun demikian, jika nilai
MPN E. coli sampel air Sungai Karang Mumus, dibandingkan dengan nilai MPN E. coli
(untuk kualifikasi air minum, sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia di atas), maka diperoleh hasil bahwa nilai MPN E. coli hasil pemeriksaan sampel
air berada jauh di atas nilai MPN E. coli maskimum yang ditetapkan yaitu O/milliliter. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa berdasarkan hasil perbandingan nilai MPN E. coli ini,
bahwa sampel air Sungai Karang Mumus tidak dapat dipergunakan sebagai air bersih,
apalagi sebagai air minum.

Air sampel menunjukkan ciri-ciri fisik yang cukup spesifik, jika dibandingkan dengan
kondisi fisik air-air dari sumber lain. Bau air yang cukup amis, menunjukkan bahwa air
tersebut sudah kemasukan berbagai bahan limbah (rumah tangga, pasar, tinja, dan lain-
lain). Kondisi ini dapat dipahami bahwa, masih banyak aktivitas penduduk yang bermukim di
bantaran sungai ini yang masih membuang tinja (terbukti dari adanya kakus-kakus/jamban
yang berada di pinggiran sungai), limbah rumah tangga, pasar, dan lain sebagainya.
Pembuangan tinja, limbah rumah tangga, limbah pasar, ke dalam badan sungai, akan
meningkatkan kepadatan bakteri di dalam badan sungai.

Warna air sampel yang kurning-kecoklatan, menunjukkan bahwa air tersebut telah
kemasukkan banyak parikel-partikel padat, bahan kimia baik dari limbah rumah tangga
maupun dari berbagai kapal yang lalu lalang di sungai ini, serta berbagai mikroorganisme
termasuk bakteri. Semakin banyak bahan-bahan (baik fisik, kimia, maupun bakteriologis)
masuk ke badan air, maka akan merubah warna air yang semakin kecoklatan, bahkan
kehitam-hitaman. Aktivitas penduduk yang bermukim di bantara Sungai Karang Mumus,
yang masih membuang berbabagai macam limbah (termasuk tinja) ke dalam badan sungai,
akan menambah kekeruhan dan warna air semakin kuning dan kehitam-hitaman.

Hasil pemeriksaan total bakteri pada air sampel menunjukkan bahwa semua sampel
tidak layak digunakan sebagai air bersih. Kandungan total bakteri yang tinggi pada sampel
air Sungai Karang Mumus, menunjukkan bahwa banyak bahan organik, serta tinja manusia
dan hewan dibuang ke badan sungai. Terkait dengan keberadaan tinja manusia atau hewan
dan keberadaan bakteri (termasuk kelompok koliform) di dalam badan Sungai Karang
Mumus. Boleng (2012) mengatakan bahwa banyak jamban-jamban penduduk yang terletak
di badan sungai. Sebagian besar penduduk menggunakan jamban ini untuk buang air
besar/buang air kecil, dan membuang sampah langsung ke badan sungai setiap hari.

Kegiatan masyarakat ini akan mencemari sungai dan menimbulkan pendangkalan sungai.
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Kuman-kuman yang hidup pada suatu wadah (perairan), memerlukan kondisi
pertumbuhan tertentu di dalam bahan perairan tertentu. Kondisi air sungai Karang mumus,
yang menyangkut tersedianya nutrisi (makanan) yang dapat berasal dari berbagai bahan
buangan (limbah) organik yang dibuang oleh masyarakat, oksigen, dan faktor lainnya yang
memungkinkan bakteri dapat tumbuh. Terkait dengan kondisi pertumbuhan kuman-kuman,
Gupte (1990) dan Joklik et al. (1988) mengatakan kuman-kuman memerlukan gizi yang
cukup serta pH, suhu, dan kadar oksigen yang optimum untuk tumbuh dan berkembang
baik. Kuman-kuman dapat digolongkan dalam beberapa kelompok berdasarkan kebutuhan
gizinya: berdasarkan sumber energinya, berdasarkan kemampuan untuk membuat
metabolit-metabolit penting. Selanjutnya Entjang (2003) menambahkan bahwa zat makanan
yang diserap bakteri, sebagian akan digunakan untuk membangun protoplasmanya,
sehingga tumbuh mencapai besar tertentu, kemudian membelah diri (berkembang biak).
Bakteri berkembang biak dengan jalan membelah diri, 1 (satu) menjadi 2 (dua), 2 (dua)
menjadi 4 (empat), dan seterusnya. Oleh karena itu, masyarakat hendaknya mengurangi
kebiasaan membuang tinja, dan bahan buangan (limbah) organik lainnya ke dalam badan
sungai ini.

Selain total bakteri yang cukup tinggi pada air sampel, hasil pemeriksaan total
koliform air sampel, menunjukkan juga bahwa seluruh air sampel tidak layak digunakan
sebagai air bersih. Keadaan menunjukkan bahwa semua air sampel mengandung cukup
banyak kelompok bakteri koliform, yang dapat dapat berasal dari berbagai bahan buangan
termasuk tinja penduduk. Terkait dengan kerberadaan koliform pada air sungai, Radiji et al.
(2008) mengatakan bahwa koliform adalah bakteri yang merupakan campuran antara
bakteri fekal dan nonfekal. Suprihatin et al. (2008) menambahkan bahwa keberadaan bakteri
koliform dapat disebabkan oleh pencemaran pada air baku, jenis peralatan yang digunakan,
pemeliaharaan peralatan, penanganan air hasil olahan, sistem transportasi untuk
mengangkut air dari sumber air baku.

Bakteri koliform, terdiri atas koliform fekal dan koliform non fekal. Keberadaan
koliform fekal dalam badan sungai, merupakan petunjuk adanya pencemaran tinja di dalam
air. Terkait dengan bakteri fekal dan non fekal, Fardiaz (1989), Faritz et al.(2007)
mengatakan bahwa contoh bakteri koliform fekal adalah E. coli, dan contoh koliform
nonfekal adalah Enterobacter aerogenes. E. coli merupakan bakteri yang berasal dari
kotoran hewan atau manusia, sedangkan En. aerogenes biasanya ditemukan pada hewan
atau tanaman-tanaman yang sudah mati.

Bakteri E. coli, merupakan flora normal di dalam usus manusia. Oleh karena itu,
keberadaan bakteri ini di dalam badan perairan, merupakan petunjuk bahwa manusia atau
penduduk pernah membuang tinja ke dalam badan sungai ini. Penduduk yang bermukim di

bantaran Sungai Karang Mumus perlu memahami pengaruh pembuangan tinja terhadap
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pencemaran air sungai dari aspek bakteriologis, yang memungkinkan timbulnya penyakit
bawaan air (water borne disease) pada orang yang mengkonsumsi air ini. Terkait dengan E.
coli, Entjang (2003), Pelczar et al. (1998) mengatakan bahwa E. coli tergolong pada bakteri
koliform ini, merupakan flora normal di dalam usus manusia dan akan menimbulkan penyakit
bila masuk ke dalam organ atau jaringan lain, seperti pneumonia, endocarditis, infeksi pada
luka, abses pada berbagai organ, meningitis dan dapat menyebabkan penyakit diare. E. coli
digunakan untuk menilai tentang baik tidaknya persediaan air untuk keperluan rumah
tangga. Mukono (2004), Hadi et al. (2014), Wandrivel et al. (2012) menambahkan bahwa
salah satu indikator air tercemar adalah adanya mikroorganisme patogen dan non patogen
di dalamnya.

Masyarakat yang masih bermukim di bantara Sungai Karang Mumus, hendaknya
memiliki jamban sendiri di rumahnya masing-masing. Pembuatan jamban penduduk
diupayakan agar saluran pembuangan tinjanya tidak langsung diarahkan ke badan sungai.
Oleh karena itu, masyarakat juga perlu membuat kakus (septic tank) di setiap rumah, atau
dapat juga satu septic tank dapat dipergunakan oleh dua rumah (untuk daerah pemukiman

padat penduduk di bantaran sungai), mengingat keterbatasan lahan pemukiman.

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini adalah: (1) semua sampel air sungai tidak layak
dipergunakan sebagai air bersih berdasarkan kepadatan total bakteri, (2) semua sampel air
sungai tidak layak dipergunakan sebagai air bersih berdasarkan kepadatan bakteri koliform,
(3) semua sampel air sungai tidak layak dipergunakan sebagai air bersih berdasarkan
kepadatan bakteri E. coli pada air sekitar pemukiman penduduk di Sungai Karang Mumus
Kota Samarinda. Disarankan untuk: (1) masyarakat yang bermukim di bantaran sungai, dan
yang beraktivitas di pasar di sekitar sungai ini, agar mengurangi pembuangan sampah dan
tinja ke badan sungai, (2) Dinas Kesehatan Kota Samarinda, agar melakukan penyuluhan
tentang sanitasi lingkungan, dan pengolahan air untuk keperluan rumah tangga kepada
masyarakat yang bermukim di bantaran sungai, (3) peneliti dalam penelitian sejenisnya,
agar melakukan penelitian secara berkala untuk mengetahui kandungan bakteri pada air
Sungai Karang Mumus, dan mengetahui berbagai faktor yang memungkinkan pencemaran

sungai, terutama dari aspek bakteriologis.
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